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Abstract – The ability of understanding mathematically concepts is one of the learning objectives that are expected 

to develop optimally on self-learners. The purpose of this study was to determine whether the ability of 

understanding mathematically concepts learners whose learning model learning cycle 5E better than the ability of 

understanding mathematically concepts learners whose learning using conventional learning in grade VII of 

SMPN 25 Padang. The research is a quasi experimental research design with Static Group Design. Based on the 

data analysis of the final test results showed that the significant level of 0.05 by t-test is obtained P-value = 0.044, 

because P-value < a then Ho is rejected. It shows that the ability of understanding mathematically concepts 

learners use models learning cycle 5E better than the ability of understanding mathematically concepts learners 

with conventional learning in grade VII of SMPN 25 Padang. It shows that the application of the model learning 

cycle 5E influential to the ability of learners understanding of mathematically concepts. 

 

Keywords – Learning Cycle 5E Model, the Understand Mathematical Concept ability, Learning Model 

Conventional. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikanodilaksanakanobertujuanountukomeni

ngkatkanosertaomengembangkanopotensioyangodimili

kioolehoanakodalamosegalaobidang, omeliputiobidang 

pengetahuan, oketerampilan, odanosikap. oPendidikan 

merupakanosalahosatuoaspekokehidupanoyangoberper

anodalamoupayaomembinaodanomembentukomanusia 

yangoberkualitasotinggi. Salah satu bidang ilmu 

pengetahuan yang menjadi bagian dari pendidikan 

adalah matematika. Matematika dipandang sebagai 

ilmu-ilmu dasar yang berkembang pesat dan diajarkan 

di tingkat sekolah. Mata pelajaran matematika 

merupakan cabang ilmu pengetahuan yang wajib 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematikahdi 

sekolahdadalah pesertahdidik diharapkan memiliki 

kemampuanspemahamanskonsep. Memahamiakonsep  

matematika,a merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan   

menggunaka  konsep maupuaalgoritma, secara 

luwes,aakurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah seperti yang tercantum pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Pertama/Madrasah Tsanawiyah [1]. Tolak 

ukur yang digunakan untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika adalah indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. indikatornya antara lain 

sebagai berikut.  

1) menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari 

2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep  

4) menerapkan konsep secara logis. 

5) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 

contoh) dari konsep yang dipelajari 

6) menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematis (tabel, grafik, 

diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya) 

7) mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika.  

8) mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat 

cukup suatu konsep 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

terhadap guru mata pelajaran matematika dan beberapa 

peserta didik di SMPN 25 Padang di kelas VII pada 

tanggal 10 Agustus 2018 sampai 20 Agustus 2018, 

diperoleh hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena 

kegiatan pembelajaran di sekolah belum memfasilitasi 

peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis dan pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dilihat dari jawaban ulangan harian 

pada beberapa soal yang memuat indikator 

pemahamanskonsep. Pesertasdidikakelas VIIedi SMPN 

25hPadang sebagian besar masih belum mampu 
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menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

indikator pemahaman konsep. Salah satu soal yang 

diberikan kepada peserta didik adalah sebagai berikut. 

tentukan hasil dari ( 37  ( 14)) + 63 = ... 

Soal tersebut memuat indikator pemahaman konsep 

matematis yaitu mengidentifikasiasifat-sifat operasi 

atauakonsep. Salah satu jawaban peserta didik pada 

ulangan harian tersebut dapat dilihat pada Gambar. 1. 

 
Gambar. 1 Contoh Jawaban Peserta Didik yang tidak Mampu 

Memenuhi Indikator MengidentifikasiaSifat-Sifat Operasiaatau 

Konsep 

PadaaGambar 1, terlihat bahwa pesertaddidik 

belumcmampubmenjawabfsoalddengansbenar. Dari 60 

orang peserta didik yang mengerjakan soal tersebut 

hanya  14 orang menjawab benar. Sedangkan peserta 

didik lainnya salah dalam mengidentifikasi konsep. 

Jika peserta didik memahami konsep tersebut maka 

peserta didik dapat menjawab soal tersebut. 

BerdasarkanaGambar 1, terlihat bahwa pesertaadidik 

menganggap bahwa −23 + 63 =  − 86 padahal 

berdasarkan sifat tertutup pada pengurangansbilangan 

bulat  −𝑎 − (−𝑏) = − 𝑎 + 𝑏 = 𝑐, a,b,cd sbilangan 

bulat. cabernilai (+)  jika 𝑎 angkanyaskuranghdari 𝑏 

dan c bernilai ( ) jika 𝑎 angkanya lebih  dari 𝑏. 

Seharusnya peserta didik memperoleh hasil 40. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik juga terlihat pada soal lainnya. Berikut 

adalah bentuk soal yang diberikan. 

13 18 × 13 + 21 : ( 31) = ... 

Soal tersebut memuat indikator pemahaman 

konsep matematis yaitu menerapkan konsep secara 

logis. Jawaban peserta didik pada ulangan harian 

tersebut dapatsdilihatspadagGambar.h2. 

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik yang tidak Mamp 

Memenuhi Indikator Menerapkan Konsep Secara Logis 

PadaeGambar 2, terlihat bahwa peserta didik 

belum mampu menerapkan konsep secara logis pada 

operasi himpunan bilangan bulat. Dari 60 orang peserta 

didik yang mengerjakan soal tersebut hanya 12 orang 

menjawab benar, sedangkan peserta didik lainnya 

sebagian besar salah dalam menerapkan sifat operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

bilangan bulat secara logis. Jika peserta didik 

memahami konsep tersebut maka peserta didik dapat 

menjawab soal tersebut dengan menyelesaikan operasi 

perkalian dan pembagian terlebih dahulu, kemudian 

diikuti dengan operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa peserta didik 

langsung menjawab soal tersebut tanpa memperhatikan 

operasi yang terdapat pada soal. 

Padahsoalbyangnlainajugaqterlihat pesertasdidik 

tidakomampu menyelesaikan soal yang diberikan. 

Berikut adalah bentuk soal yang diberikan. 

Sandi harus menjawab 40 soal pada 

olimpiade. Jika menjawab benar mendapat nilai 

4, jika menjawab salah mendapat nilai -2 dan 

jika tidak menjawab mendapat nilai -1. Jika 

Sandi menjawab benar 26 soal, salah 9 soal, 

berapa nilai yang di dapat Sandi? 

soal tersebut memuatgindikatordpemahaman 

konsep matematis yaitu mengaitkanaberbagai konsep 

dalam matematikaamaupun di luaramatematika. 

Jawaban pesertaadidik pada ulangan harian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar. 3. 

 
Gambar. 3 Contoh Jawaban Peserta Didik yang tidak Mampu 

Memenuhi Indikator Mengaitkan Berbagai Konsep dalam 

Matematika Maupun Di Luar Matematika 

Pada Gambar 3, terlihat bahwa pesertasdidik 

belumamampuumenjawabbsoalcdengannbenar. Peserta 

didik tidak memahami perintahnsoal, dimana jika tidak 

menjawab soal mendapatkan nilai -1, karena peserta 

didik hanya mengerjakan 35 soal maka ada 5 soal yang 

harus dikali dengan -1 tetapi dari jawaban peserta didik 

tidak menambahkan nilai jawaban soal yang salah.  

Dari 60 orang peserta didik yang mengerjakan soal 

tersebut hanya 9 orang menjawab benar, sedangkan 

peserta didik lainnya sebagian besar salah dalam 

mengaitkan berbagai konsep operasi himpunan 

bilangan bulat yaitu operasi perkalian, penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat. Pada contoh soal 3 

banyak peserta didik lupa mengaitkan jumlah soal yang 

dijawab oleh Sandi dengan total keseluruhan soal. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa peserta didik 

belum mampu memahami konsep sifat operasi 

bilangan bulat, sehingga sebagian besar peserta didik 

tidak bisa menjawab dengan prosedur yang tepat pada 

soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

pemahaman konsep disebabkan oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan masalah di atas akan mengakibatkan 

peserta didik kesulitan dalam memahami konsep untuk 

materi selanjutnya. Sehinga peserta didik mengalami 

kendala dalam menyelesaikan soal-soal latihan ataupun 
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ulangan harian. Jika hal ini terus berlanjut, maka tujuan 

pembelajaran matematika akan sulit tercapai. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan perubahan, dengan 

menerapkan model Learning Cycle 5Evterhadap 

pemahamanskonsepnpesertasdidik yang dibuat 

semenarik mungkin sehingga peserta didik tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti proseswpembelajaran. 

Learning Cycle 5E merupakan salahssatuwmodel 

pembelajaranedenganapendekatan konstruktivis [2]. 

Peserta didik dituntut untuk mengkonstruksi 

pengetahuan sendiri sehingga menemukan konsep 

matematika yang baru dengan cara menyelesaikan 

masalah matematika. Rancangan pembelajaran yang 

digunakan guru harus dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuan [3]. 

Pembelajaranbdengancmodel Learning Cycle 5E 

dimulaisdenganhfase engagementgyang akan 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

belajar dan menumbuhkan rasa keingintahuan 

pesertasdidik tentang materidyanggakanadipelajari. 

selanjutnya pesertafdidik diminta untuk mengkontruksi 

pemahaan konsep matematis dalam kelompok, 

sehingga jika terdapat kesulitan dalam memahamahi 

konsep peserta didik bisa bertanya dengan teman 

sekelompoknya. Selain itu peserta didik juga 

ditekankan untuk aktif dalam kelompok. Selama 

pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat 

antusias dalam pembelajaran, walaupun ketika ada hal 

yang tidak dipahami  peserta didik suasana kelas 

sedikit ribut karena memanggil guru, tetapi hal tersebut 

dapat teratasi karena guru langsung merespon. 

Pembelajaran akan lebih bermakna karena pada fase 

exploration  peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 

menemukan konsep sehingga konsep yang didapat itu 

bermakna bagi pesertafdidik, selain itu masing-masing 

peserta didik juga diberikan LKPD untuk memudahkan 

dalam penyampaian materi. Kemudian pada fase 

explanation peserta didik akan memberikan penjelasan 

tentang konsep yang ditemukannya sehingga guru 

dapat mengklarifikasi kebenaran konsepsyangadidapat 

pesertafdidik. Konsepsyang sudah didapat peserta didik 

itu akan dimantapkan pada fase elaboration dengan 

memecahkan masalah terkait konsep. Pada akhir 

pembelajaran peserta didik akan dinilai sejauh mana 

pemahamannya tentang konsep (evaluation). Oleh 

karena itu pembelajaran dengan model Learning Cycle 

5E diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Penerapan tahapan-tahan pada model Learning 

Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Hal isi sesuai dengan 

penelitain sebelumnya bahwa pembelajaran model 

Learning Cycle 5E (LC 5E) dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik [4]. Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan LKS 

Terstruktur Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Dan Komunikasi Matematika [5]. 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Dikelas XI IA SMA [6]. penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan aktivitas belajar siswa 

sangat efektif [7]. pembelajaran Learning Cycle 5E 

berbantuan Geogebra bisa meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik [8]. 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

sangat berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

akademik dan pengetahuan siswa pada materi 

trigonometri di kelas X [9]. menunjukkan bahwa model 

pembelajaran 5E bisa meningkatkan kreativitas 

matematika siswa kelas VIII [10]. 

Tujuanddarispenelitiansini adalah untuk 

membandingkanskemampuandpemahaman konsep 

matematisdpesertagdidik yang belajar dengandmodel  

Learning Cycle 5E  lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis pesertaddidik dengan 

model pembelajaran konvensional padabkelas VII 

SMPN 25 Padang.  

 

METODE 

Pada penelitiandiniadigunakansjenisgpenelitian 

kuasi eksperimen dengankrancanganmpenelitian yang 

dipilih adalah  static group design. Rancangan 

penelitianhdapatsdilihatapadacTabel I [11]. 

 

RANCANGANaPENELITIAN STATIC GROUP DESIGN 

Kelompok Pelakuan Tes 

Eksperimen X T 

Kontrol - T 

Keterangan : 

X : perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran 

menggunakan model Learning Cycle 5E 

T   : Tes yangadiberikanbkepada kelas eksperimensdan 

kelas controlspada akhirspembelajaran 

Padaspenelitian ini dipilih dua kelas dari delapan 

kelasdVII yang terdapat pada SMPN 25 Padang. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Simple 

Random Sampling. Pemilihan dilakukan berdasarkan 

nilai ujian tengah semester kelas VII SMPN 25 Padang 

semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Kelas yang 

terpilih dan dilaksanakan penelitian adalah VII.6  

sebagai kelompok eskperimen dan VII.3 sebagai 

kelompok kontrol. Variabeldbebas padaspenelitian ini 

adalahamodel pembelajaran yangadigunakan, pada 

kelompokaeksperimen menggunakansmodel Learning 

Cycle 5E sedangkanakelompok kontroldmenggunakan 

pembelajaranckonvensional.dVariabel terikat pada 

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Pada penelitian ini data primer yang dipakai 

adalah hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis, dan datadsekundernya adalah nilaiaulangan 
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tengahasemester genapdkelas VII SMPN 25 Padang 

tahundpelajaran 2018/2019. 

Terdapatstiga tahapddalam pelaksanaan penelitian 

inisyaitu tahapapersiapan, tahap pelaksanaan danstahap 

akhir. Pada penelitian ini instrumen yangsdigunakan 

adalahctes kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang disusun berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

digunakan dalam bentuk soal esay. Data hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep pada penelitian ini 

berdistribusisnormal danxmemiliki variansiayang 

homogenasehingga dianalisis dengan menggunakan uji 

t [12]. Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar dengan model Learning Cycle 5E  

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis pesertasdidik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil belajar kemampuan penalaran 

matematis peserta didik diperoleh setelah diberikan tes 

akhir kepada kedua kelas sampel, yaitu kelas VII.6 dan 

kelas VII.3. Hasilaanalisis data tes kemampuan 

pemahamanakonsep matematis pesertasdidik pada 

kelas sampel dapatSdilihatapada Tabel II. 
 Eksperimen  Kontrol  

Jumlah Peserta didik 29 31 

Rata-rata skor 55,6 50,67 

Simpangan baku 12,3 9,75 

Skor Maksimal 87,5 29,1 

Skor Mnimal 79,2 33,3 

Pada Tabel II, menunjukan bahwadrata-rata 

tes kelasseksperimen lebih tinggi daripada rata-rata tes 

kelas kontrol. Rata-ratastes kelasseksperimen adalah 

55,6 sedangkan rata-rata tes kelas kontrolaadalah 

50,67. Simpangan baku pada kelas eksperimen adalah 

12,3 sedangkan simpangan baku pada kelas kontrol 

adalah 9,75, dimana simpangan baku kelas 

eksperimen lebihatinggi daripada kelas kontrol. Hal 

ini menunjukan bahwaakemampuan pemahaman 

konsepamatematis pesertaadidik kelas eksperime 

lebih beragam. Peserta didik yang memperoleh nilai 

tertinggi berada di kelas eksperimen, sedangkan yang 

memperoleh nilai terendah juga berada di kelas 

eksperimen. Kemampuandpeserta didik padasmasing-

masing indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis diberisskor sesuai denganakriteriasrubrik 

penskoransdari kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam bentuk persentase untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol lebih rinci dapat 

dilihatapada Tabel III danaTabel IV. 
 

 

TABEL III 
PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK KELOMPOK 

EKSPERIMEN YANG MEMPEROLEH SKOR SESUAI 

INDIKATOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 

 

Indikator 
Nomor 

Soal 

Persentase Jumlah Peserta didik 

% 

Skor 

0 

Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

1 2 3,45 3,5 24,1 62,1 6,9 

2 1 0 34 0 51,7 13,8 

3 6 27,6 38 6,9 0 13,8 

4 3 0 6,9 27,6 27,6 37,93 

6 4 10,3 45 24,1 0 20,69 

7 5 0 41 27,6 10,3 20,69 

 
TABEL VI 

PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK KELOMPOK 

KONTROL YANG MEMPEROLEH SKOR SESUAI INDIKATOR 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 

Indikator 
Nomor 

Soal 

Persentase Jumlah Peserta didik 

% 

Skor 

0 

Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

1 2 0 0 58,6 34,5 13,79 

2 1 3,23 0 27,6 58,6 17,24 

3 6 19,4 58 16,1 0 6,45 

4 3 3,23 0 44,8 34,5 20,69 

6 4 27,6 45 13,8 13,8 6,9 

7 5 0 69 22,6 3,23 9,68 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang pertama ialah menyatakan ulang 

konsep. Indikator pertama termuat pada item soal 

nomor 2. Berdasarkan Tabel III dan IV didapat 

informasi bahwa persentase pesertaddidik  yang 

mendapatkan skor 4spada kelompokskontrol lebih 

tinggi daripada persentase peserta didik pada kelompok 

eksperimen, namun pada perolehan skor 3,1 dan 0, 

persentase kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Sedangkan untuk 

persentase peserta didik yang memperoleh skor 2 lebih 

tinggi kelompok kontrol. Hal ini berarti kemampuan 

menyatakan ulang konsep pada kelompok eksperimen 

dan kontrol hampir sama, namun kelompok kontrol 

lebih banyak menjawab dengansbenar danstepat 

sedangkanskelompok eksperimen banyak menjawab 

dengan sedikit kesalahan. Hal ini terjadisdikarenakan 

masihsterdapat peserta didikayang belum terlibat aktif 

dalam proses exploration dan kurang memperhatikan 

saatdprose pembelajaran.sSehingga menyebabkan 

peserta didik kelompok eksperimen lebih banyak 

mendapatkan skor 3.  

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang kedua ialah Mengklasifikasikanaobjek-

objek berdasarkan dipenuhatidaknya persyaratan yang 

membentukakonsep tersebut. Indikator kedua termuat 

pada item soalsnomor 1. Berdasarkan Tabel III dan IV 

didapat informasi bahwa persentase pesertasdidik  yang 

mendapatkan skor 4spada kelompok kontrol lebih 
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tinggi daripada persentase peserta didik pada kelompok 

eksperimen, namun pada perolehan skor 1, persentase 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompokakontrol. Sedangkan untuk persentase peserta 

didik yangdmemperoleh skor 3, 2, dan 0 lebih tinggi 

kelompok kontrol. Hal ini berartiakelompok kontrol 

lebih banyakdmenjawab dengansbenar dandtepat 

sedangkan kelompok eksperimen banyak menjawab 

dengan sedikit kesalahan. Halsini terjadisdikarenakan 

masih terdapat peserta didik yangsbelum terlibat aktif 

dalam proses exploration dan kurang memperhatikan 

saat proses pembelajaran. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang ketiga ialah Mengidentifikasiasifat–

sifat operasiaatau konsep. Indikator ketiga termuat 

padaaitem soalsnomor 6. Berdasarkan Tabel III dan IV 

didapat informasi bahwaspersentase pesertaadidik yang 

mendapatkan skor 4spada kelompok eksperimen adalah 

13,80%, sedangkanspada kelompok kontrol persentase 

peserta didikayang mendapatkan skor 4 adalah 6,45%. 

Hal ini menunjukkan bahwaapeserta didikapada 

kelompok eksperimen lebihcbanyak menjawabzdengan 

benar danatepat sesuai indikator mengidentifikasi sifat–

sifat operasi atau konsep suatu belah ketupat 

dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang keempat ialah Menerapkan konsep 

secara logis. Indikator keempat termuat pada itemasoal 

nomora3. Berdasarkan Tabel III dan IV didapat 

informasi bahwaapersentase pesertaadidik yang 

mendapatkan skor 4 padaakelompok eksperimen 

adalah 37,57%, sedangkanapada kelompok kontrol 

persentase pesertaadidik yang mendapatkanaskor 4 

adalah 20,69%. Hal ini menunjukkan bahwaapeserta 

didik pada kelompok eksperimen lebih banyak 

menjawab dengan benarzdan tepat sesuai indikator 

menerapkan konsep secara logis dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang keenam ialah Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Indikator keenam termuat pada item soal nomor 4. 

Berdasarkan Tabel IIIadan IV didapat informasi bahwa 

persentaseapeserta didikayang mendapatkan skor 4 

pada kelompok eksperimen adalah 20,69%, sedangkan 

pada kelompok kontrol persentasegpeserta didik yang 

mendapatkan skor 4cadalah 6,90%. Jika dilihat dari 

besar persentasenya, kelas eksperimen unggul daripada 

kelas kontrol untuk indikator keenam. Hal ini 

menunjukan bahwa peserta didik yangabelajar dengan 

model learning cycle 5E lebihabaik dalamsmenyajikan 

konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang keetujuh ialah Mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika maupun luar matematika. 

Indikator ketujuh termuat padaaitem soalcnomor 5. 

Berdasarkan Tabel III dan IV didapat informasi bahwa 

persentasespeserta didikayang mendapatkan skor 

4spada kelas eksperimen adalah 20,69% sedangkan 

kelas kontrol  adalah 9,68%. Ini berarti banyak peserta 

didik yang mampu mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar matematika dengansbenar dan 

tepat pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Persentase 

peserta didik mendapatkan skor 3, pada kelas 

eksperimen adalah 10,34% sedangkan kelas kontrol 

adalah 3,23%. Hal ini berarti kelas ekperimen lebih 

banyak benar mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika namun 

terdapat sedikit kesalahan dalam perhitungan, 

persentase dari pada kelas kontrol. Selanjutnya, 

persentase untuk skor 2, kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Persentase untuk skor 2 peserta 

didik kelompok eksperimen adalah 27,59% dan 

kelompok kontrol 22,58%.  Hal ini menunjukan bahwa 

peserta didik yang belajar dengan model learning cycle 

5E lebih baik dalam mampu mengaitkan berbagai 

konsep dalam matematika maupun luar matematika. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang menggunakan 

model learning cycle 5E lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional di 

kelasaVII SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran 

2018/2019 pada taraf nyata 0.05. Ini menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 

5E memberikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VII SMPN 25 

Padang Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

REFERENSI 

[1] Kemendikubud. 2014. Permendikbud No. 58 tentang 

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

[2] Wena, Made. 2012. Strategi Pembelajaran Inovatif 

Kontemporer. Jakarta: P.T Bumi Aksara 
[3] Fajaroh, Fauziatul dan I Wayan Dasna. 2008. Pembelajaran 

dengan Model Siklus Belajar (Learning cycle). Melalui 

http://massofa.wordpress.com/2008 /01/06/pembelajaran-
dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/ 

[4] Apriana, Selvi. 2014. Penerapan Model Learning Cycle 5E 

(LC 5E) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X.8 SMA Negeri 2 Siak Hulu. Jurnal penelitian. 

[5] Suartini, Noviantari Putu. 2015. Penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5E berbantuan RIZLKS 
terstruktur untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematika. Jurnal penelitian.  

[6] Septiyanie, Riza. 2013. Penerapan Model Pembelajaran 
Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Dikelas XI SMA Negeri 3 Batusangkar 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal penelitian.  
[7] Sari, Mustika. 2010. Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 12 Padang. (skripsi). Padang:FMIPA UNP. 

[8] Pratiwi, Dona Dinda. 2016. Pembelajaran Learning Cycle 5E 

http://massofa.wordpress.com/2008%20/01/06/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/
http://massofa.wordpress.com/2008%20/01/06/pembelajaran-dengan-model-siklus-belajar-learning-cycle/


Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika Hal 151 -156 
  

158 

 

berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis. Jurnal pendidikan matematika. Vol. 7, No. 

2 

[9] Tuna, Abdulkadir dan Kacar, Ahmet. 2013. The Effect of 5E 
Learning Cycle Model in Teaching Trigonometry on Students’ 

Academic Achievement and the Permanence of Their 

Knowledge.International Journal on New Trends in Education 
and Their Implication, Vol. 4, No. 1 

[10] Walia, Pooja.2012.Effect of 5E Instructional Model on 

Mathematical Creativity of Students. jurnal penelitian 
[11] Seniati, Liche, dkk. 2011. Psikologi Eksperimen. Jakarta: PT 

Indeks 

[12] Usman, Husaini. 1995. Pengantar Statistika. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 

 

 

 


